BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Potensi dan kondisi model pembelajaran yang telah digunakan dalam pembelajaran
untuk anak tunarungu di SDLB belum efektif dan sejalan dengan prinsip
pembelajaran efektif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

2. Pengembangan model pembelajaran motorik berbasis permainan pada mata
pelajaran penjas anak tunarungu, dikembangkan dengan prosedur dari pembuatan
produk awal, uji ahli, uji satu-satu, uji kelompok kecil, uji terbatas kelas, uji
lapangan, produk ahir model pembelajaran motorik.

3. Produk Pembelajaran motorik berbasis permainan hasil pengembangan menurut
penilaian pakar sangat layak diimplementasikan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani untuk anank tunarungu di SDLB karena sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan anak tunarungu.

4. Pembelajaran motorik berbasis permainan efektif digunakan untuk membantu guru
Pendidikan jasmani dalam pembelajaran motorik. Hal ini terlihat pada rata-rata
skor yang diperoleh setelah menggunakan produk rata-rata skor yang diperoleh

yaitu 98% dengan kriteria sangat efektif.
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5. Pembelajaran motorik berbasis permainan lebih efisien. Hal ini ditunjukkan pada
perhitungan tingkat nilai efisiensi sebesar 1,5 lebih besar dari 1. Pembelajaran
motorik berbasis permainan lebih efisien digunakan sebagai pembelajaran mptorik
oleh guru Pendidikan jasmani.

6. Pembelajaran motorik berbasis permainan sebagai pembelajaran memiliki daya
tarik dibandingkan menggunakan pembelajaran motorik tanpa permainan. Hal ini

ditunjukkan pada perhitungan tingkat nilai 3,34 (sangat menarik).

5.2 Implikasi

5.2.1 Implikasi Praktis

Berdasarkan pelaksanaan penelitian pengembangan Pembelajaran motorik berbasis

permainan Yyang dilakukan di SLB Negeri Tulang Bawang dan SLB Dharma Bhakti

Dharma Pertiwi Bandar Lampung maka implikasi secara praktis untuk hasil penelitian

yang dapat dijadikan referensi bagi para guru Pendidikan jasmani dalam

mengembangkan produk sebagai pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan Pembelajaran motorik berbasis permainan dibutuhkan data-data
pendukung sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pembalajaran.

2. Pemilihan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dalam
pengembangan Pembelajaran motorik berbasis permainan bertujuan mempermudah
pengembangan produk.

3. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan efektivitas setelah

menggunakan Pembelajaran motorik berbasis permainan sebagai pembelajaran.
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4. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat efisiensi
setelah menggunakan Pembelajaran motorik berbasis permainan sebagai
pembelajaran.

5. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat daya tarik
guru Pendidikan jasmani setelah menggunakan Pembelajaran motorik berbasis

permainan sebagai pembelajaran.

5.2.2 Implikasi Teoritis

Berdasarkan pengembangan Pembelajaran motorik berbasis permainan menciptakan
perubahan keterampilan guru Pendidikan jasmani, yaitu berawal dari pembelajaran
motorik yang menutamakan gerak anak Tunarungu maka dengan adanya model
pembelajaran Pembelajaran motorik berbasis permainan maka siswa bisa gerak dengan
menyenangkan dan terwujud kesegaran jasmani siswa dan tercapailah pembelajaran

untuk anak Tunarungu.

Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah guru anak Tunarungu, yaitu anak
yang bersekolah di Sekolah dasar luar biasa dan memiliki kemampuan rendah.
Dikarenakan anak Tunarungu senang sekali melakukan pembelajaran yang disisipkan

suatu permainan dalam pembelajaran.

Sesuai dengan hasil penelitian ini, peristiwa belajar yang terjadi adalah guru Pendidikan
jasmani akan melatih dirinya sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang telah
dimiliki dalam pembelajaran sehingga memperoleh keterampilan yang dikuasai dalam

penggunaan Pembelajaran motorik berbasis permainan.



175

5.3 Saran

1. Bagi guru pendidikan jasmani di sekolah hendaknya dapat menggunakan model
permainan motorik ini di sekolah, sebagai materi pembelajaran agar lebih
bervariasi.

2. Bagi guru pendidikan jasmani di sekolah hendaknya juga dapat mengembangkan
model ini sesuai dengan kreativitas masing-masing yang tentunya berdasar pada
karakteristik anak Tunarungu serta lingkungan masyarakat pendukungnya.

3. Bagi siswa, dengan adanya model pembelajaran ini maka akan lebih aktif dalam
bergerak dan tanpa paksaan sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran dan

kebugaran jasmani.



